BAB VIII
PENUTUP

8.1 Kesimpulan
Berdasarkan informasi yang diberikan, berikut adalah kesimpulan dari "Perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan
Penyeberangan Teluk Bayur di Kota Padang dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik™:
a. Penerapan Konsep Arsitektur Biofilik:
- Desain terminal penumpang mengadopsi prinsip-prinsip arsitektur biofilik, yaitu menciptakan koneksi antara
manusia dan alam.
- Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pengguna melalui pengalaman ruang yang dekat dengan
elemen-elemen alami.
b. Integrasi dengan Lingkungan Pesisir:
- Penataan massa bangunan dan ruang luar mempertimbangkan konteks lingkungan pesisir di sekitar pelabuhan.
- Penggunaan material alami, seperti kayu dan batu, serta penerapan bentuk-bentuk organik untuk menyesuaikan
dengan karakter alam sekitar.
c. Pencahayaan dan Penghawaan Alami:
- Optimalisasi pencahayaan dan penghawaan alami melalui pengaturan bukaan, overhang, dan ventilasi silang.
- Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dan mengurangi penggunaan energi buatan.
d. Ruang Terbuka Hijau dan Lansekap:
- Penyediaan ruang terbuka hijau, taman, dan elemen lansekap alami di dalam dan di sekitar bangunan.
- Penataan lansekap yang terintegrasi dengan bangunan untuk menciptakan suasana yang menyatu dengan alam.
e. Fasilitas Penunjang Rekreatif:
- Fasilitas seperti area istirahat, food court, dan taman tematik dirancang untuk memberikan pengalaman yang
menyenangkan bagi pengguna.

- Tujuannya adalah untuk mengurangi stres dan kelelahan selama proses perjalanan.

f.  Keberlanjutan dan Efisiensi:
- Penerapan strategi desain berkelanjutan, seperti pengelolaan air hujan, daur ulang material, dan penggunaan
energi terbarukan.

- Upaya ini bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional terminal.
Secara keseluruhan, perencanaan terminal penumpang pelabuhan ini mengadopsi pendekatan arsitektur biofilik untuk
menciptakan lingkungan yang dapat memberikan pengalaman positif bagi pengguna melalui koneksi dengan alam.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan, dan kepuasan pengguna selama

proses perjalanan.

8.2. Saran
Dalam membangun sebuah fungsi bangunan dalam asritektur tidak hanya tentang bantuk yang bagus dan besar
melainkan bagaimana arsitektur sebagai problem solving yang ada. Menyelesaikan masalahan besar sampai ke yang
paling detail sehingga tercipta sebuah fungsi yang benar-benar bermanfaat dan memberikan kemudahan bagi setiap
orang. Setiap aspek dari tapak di analisa satu per satu untuk mendapatkan pemecahan akan permasalahan yang ada,
begitu juga dengan pola pergerakan manusianya yang akan menghadirkan tema yang relavan nantinya. Dalam hal ini
bangunan vital yang berada di kawasan Pelabuhan, aspek kemudahan sirkulasi bagi pengguna yang membutuhkan
akses yang cepat dan nyaman menjadi penting. Belajar bagaimana memanusiakan manusia melalui ruang yang
mengenangkan dengan berbagai tantangan dan diselesaikan secara arsitektur sehingga manusia merasa nayaman di
ruang mereka beraktivitas. Tidak hanya itu fungsi yang diciptakan jangan sampai hanya bermanfaat bagi satu
kepentingan saja tapi libatkan masyarakat lokal didalamnya, dengan menghadirkan sosial budaya dan adat yang

melekat pada mereka.
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